
Jurnal Ilmiah Multidisiplin                                                         Vol. 1, No. 6 Agustus 2024, Hal. 199-206 
    DOI: https://doi.org/10.62017/merdeka  

 

MERDEKA  
E-ISSN 3026-7854   199 

Peningkatan Kualitas Layanan Melalui Business Process Management 
(BPM) dan Business Process Improvement (BPI) Di Sektor Usaha 

Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) 

Lailil Maqnin *1 
Jeni Susyanti 2 

 
1,2 Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Malang, Indonesia 

*e-mail: laililmq480@gmail.com1, jenisusyanti@unisma.ac.id2 
 

Abstrak 
The Micro, Small and Medium Enterprises (MSME) sector has high resilience so that it is able to survive the 
economic and monetary crisis. In the midst of increasingly fierce competition in the global market, MSMEs 
must face significant challenges to maintain and increase their competitiveness. In an effort to overcome this 
problem, innovative approaches such as Business Process Modeling (PPB) and Business Process Improvement 
(BPI) have become the focus of attention in formulating strategies for improving service quality in the MSME 
sector. This study aims to explore how implementing this approach can provide significant benefits for MSMEs 
in improving the quality of services. The Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) sector has a crucial 
role in the economic growth and stability of a country. The approach through business process modeling and 
Business Process Improvement (BPI) has been recognized as an effective strategy in improving service quality 
in MSMEs. Business process modeling helps MSMEs to visualize and understand their workflows clearly, while 
BPI aims to improve the performance of existing business processes. Improving service quality is the key for 
MSMEs to maintain and increase competitiveness in an increasingly tight market. Through business process 
modeling and BPI, MSMEs can identify and eliminate operational inefficiencies and bottlenecks. 
Standardization of processes also ensures consistency in service delivery. 
 
Kata kunci: Business Process Improvement , Business Process Management, UMKM.  
 

Abstract 
The Micro, Small and Medium Enterprises (MSME) sector has high resilience so that it is able to survive the 
economic and monetary crisis. In the midst of increasingly tight global market competition, MSMEs must face 
tough challenges to maintain and increase their competitiveness. In an effort to overcome these problems, 
innovative approaches such as Business Process Modeling (PPB) and Business Process Improvement (BPI) have 
become the focus of attention in formulating strategies for improving service quality in the MSME sector. This 
research aims to explore how implementing this approach can provide significant benefits for MSMEs in 
improving service quality. The Micro, Small and Medium Enterprises (MSME) sector has an important role in 
the growth and stability of a country's economy. The approach through business process modeling and 
Business Process Improvement (BPI) is recognized as an effective strategy in improving service quality in 
MSMEs. Business process modeling helps MSMEs to visualize and understand their workflow clearly, while BPI 
aims to improve the performance of existing business processes. Improving service quality is the key for MSMEs 
to maintain and increase competitiveness in an increasingly tight market. Through business process modeling 
and BPI, MSMEs can identify and eliminate operational inefficiencies and bottlenecks. Standardization of 
processes also ensures consistency in service delivery. 
 
Keywords: Business Process Improvement, Business Process Management, MSMEs. 

PENDAHULUAN 
Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai daya tahan yang tinggi 

sehingga mampu bertahan dari krisis ekonomi dan moneter. UMKM mempunyai peran yang 
strategis dalam perekonomian nasional, selain  berperan  dalam    perekomian  nasional  dan  
penyerapan  tenaga  kerja  juga berperan dalam pendistribusian hasil-hasil pembangunan. Oleh 
karena itu UMKM dapat diperhitungkan dalam meningkat-kan kekompetitifan pasar dan 
stabilitasi sistem ekonomi yang ada. Pada tahun 2012, jumlah pengusaha di Indonesia sebanyak  
56.539.560  unit. Dari jumlah tersebut, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sebanyak 
56.534.591  unit atau 99.99%. Sisanya, sekitar  0,01%    atau  4.968  unit  adalah  usaha  besar.  
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Data  tersebut  membuktikan,  UMKM merupakan  pasar  yang  sangat  potensial  bagi  industri  
jasa  keuangan,    terutama  bank  untuk menyalurkan    pembiayaan. UMKM  memiliki  potensi  
yang  begitu  besar  namun  kenyataanya UMKM masih mengalami masalah yang hingga kini masih 
menjadi kendala adalah keterbatasan modal yang dimiliki dan sulitnya UMKM mengakses sumber 
permodalan (Hamzah and Agustien 2019). 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan dalam 
UMKM adalah melalui pemodelan proses bisnis dan Business Process Improvement (BPI) (Sobar 
et al. 2023). Pemodelan proses bisnis adalah cara memvisualisasikan hubungan antara pemangku 
kepentingan di dalam sistem tertentu pada suatu organisasi (Maulana 2024). Sementara itu, 
(Pradnyana and Listartha. 2021), BPI adalah upaya terstruktur untuk memperbaiki proses bisnis 
yang sudah ada dengan tujuan meningkatkan kinerja, efisiensi, dan kualitas produk atau layanan. 

Kualitas layanan yang rendah dapat berakibat pada hilangnya pelanggan, menurunnya 
daya saing, dan menghambat pertumbuhan bisnis (Simanjorang and Chindi 2022). Oleh karena 
itu, penting bagi UMKM untuk menerapkan strategi peningkatan kualitas layanan. Salah satu 
strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas layanan adalah melalui pemodelan proses 
bisnis dan Business Process Improvement (BPI) (Ahmed, Ahmad, and Othman 2019). Pemodelan 
proses bisnis membantu UMKM untuk memvisualisasikan dan memahami alur kerja mereka 
dengan jelas. Hal ini memungkinkan UMKM untuk mengidentifikasi inefisiensi, redundansi, dan 
bottlenecks dalam proses bisnis mereka (Suherman et al. 2021). 

BPI adalah metodologi yang digunakan untuk meningkatkan kinerja proses bisnis 
(Zuhaira and Ahmad 2021). Dengan menerapkan BPI, UMKM dapat meningkatkan efisiensi, 
efektivitas, dan kualitas layanan mereka. Penerapan pemodelan proses bisnis dan BPI dalam 
konteks UMKM memiliki beberapa keuntungan yang signifikan. Pertama, dengan memahami dan 
merancang ulang proses bisnis mereka, UMKM dapat mengidentifikasi dan menghilangkan 
ineffisiensi serta bottleneck yang mungkin ada dalam operasional mereka. Hal ini dapat 
membantu meningkatkan produktivitas dan mengurangi biaya produksi. Kedua, dengan fokus 
pada peningkatan kualitas layanan, UMKM dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan citra merek. Ini dapat membantu UMKM 
bersaing lebih baik di pasar yang semakin kompetitif (Az-Zahra 2021). 

Menurut  (Cristian et al. 2023), BPI sendiri bersifat sistematik yang dapat digunakan 
UMKM untuk membantu membuat kemajuan dalam implementasi bisnis proses dalam 
menghadapi tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya, baik dalam hal keuangan 
maupun tenaga kerja yang memadai untuk melaksanakan perubahan tersebut (Cahya et al. 2021). 
Selain itu, ada juga tantangan dalam hal kesadaran dan pemahaman pemilik UMKM tentang 
pentingnya pemodelan proses bisnis dan BPI dalam meningkatkan kualitas layanan. 

Business Proses Improvment merupakan rangkaian kegiatan yang digunakan untuk 
menganalisis proses kerja suatu organisasi untuk kemudian menentukan ruang lingkup 
internalnya. Tujuannya adalah untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi dan mendesain ulang 
proses bisnis untuk memenuhi harapan organisasi yang lebih tinggi (Berkah, Lia Hananto, and 
Tukino 2023). Ini dalpalt dilalkukaln melallui penyedialaln pelaltihaln, bimbingaln, sertal dukungaln 
finalnsiall untuk membalntu UMKM memalhalmi, merencalnalkaln, daln melalksalnalkaln perubalhaln yalng 
diperlukaln. Selalin itu, kerjal salmal alntalral UMKM dengaln lembalgal riset altalu konsultaln bisnis jugal 
dalpalt menjaldi salralnal yalng efektif untuk mendalpaltkaln pengetalhualn daln keteralmpilaln yalng 
diperlukaln dallalm mengimplementalsikaln pemodelaln proses bisnis daln BPI (Betzwieser et al. 
2022). Dengan demikialn, suatu metode yang dapat digunakan untuk melakukan perbaikan 
proses bisnis pada pelayanan kualitas UMKM (Rahmawati, Izzaty, and Lubis 2024). 

METODE  
Menurut (Sutopo 2021), metode Literature Review (tinjauan pustaka) melakukan survei 

pada buku, artikel ilmiah, dan sumber lain yang relevan dengan masalah tertentu, bidang 

penelitian, atau teori. Dengan demikian, memberikan deskripsi, ringkasan, dan evaluasi kritis dari 

karya-karya literatur sehubungan dengan masalah penelitian yang sedang diselidiki. Proses ini 

dimulali dengaln mencalri lalndalsaln teori dalri malsallalh daln metode yalng digunalkaln, kemudialn 
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malsuk ke talhalp pengumpulaln daltal untuk UMKM yalng dipilih. Setelalh pengumpulaln daltal selesali, 

dilalkukaln proses identifikalsi proses bisnis di UMKM tersebut. Setelalh pemodelaln selesali, 

dilalkukaln evallualsi proses bisnis. Tujualn dalri pemodelaln ini aldallalh untuk menghalsilkaln 

rekomendalsi proses bisnis yalng lebih balik. Paldal talhalp teralkhir, kesimpulaln dalri seluruh set 

prosedur yalng dialmalti dialmbil.  

Metodologi diperlukaln untuk menjelalskaln penelitialn alpal yalng halrus dilalkukaln. Pertalmal, 
balhaln penelitialn halrus diselidiki. Selalnjutnyal, walwalncalral daln observalsi dilalkukaln dengaln pihalk 
yalng dituju untuk mengumpulkaln daltal. Selalnjutnyal, identifikalsi proses bisnis dilalkukaln sebalgali 
dalsalr pemodelaln proses bisnis paldal pihalk yalng dituju. Kemudialn, evallualsi proses bisnis 
dilalkukaln sebalgali penilalialn proses bisnis paldal pihalk yalng dituju, proses bisnis yalng digunalkaln, 
daln teralkhir, evallualsi proses bisnis diberikaln untuk menyelesalikaln malsallalh yalng sedalng 
dihaldalpi. Talhalp teralkhir aldallalh mengalkhiri penelitialn. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peningkaltaln kuallitals lalyalnaln menjaldi fokus utalmal balgi sektor Usalhal Mikro, Kecil, daln 

Menengalh (UMKM) dallalm menghaldalpi persalingaln yalng semalkin ketalt daln tuntutaln palsalr yalng 
semalkin tinggi. Pendekaltaln melallui Business Process Malnalgement (BPM) daln Business Process 
Improvement (BPI) telalh terbukti menjaldi straltegi yalng efektif dallalm mencalpali tujualn ini. BPM 
(Tereshchenko et al. 2024) merupalkaln pendekaltaln sistemaltis untuk meralncalng, menjallalnkaln, 
daln memperbaliki proses bisnis secalral terus-menerus, sementalral BPI merupalkaln pendekaltaln 
yalng lebih fokus paldal perbalikaln spesifik dallalm proses bisnis yalng sudalh aldal. Sallalh saltu alspek 
kunci dalri straltegi ini aldallalh pemetalaln proses yalng komprehensif. Melallui pemetalaln proses 
menggunalkaln metodologi BPM (Kumar 2023), UMKM dalpalt mengidentifikalsi kelemalhaln daln 
ineffisiensi dallalm proses bisnis merekal. Dengaln pemalhalmaln yalng lebih balik tentalng balgalimalnal 
proses berjallaln, UMKM dalpalt meralncalng ulalng proses merekal untuk meningkaltkaln efisiensi daln 
efektivitals (Cahya et al. 2021). Stalndalrisalsi proses jugal menjaldi kunci dallalm memalstikaln 
konsistensi dallalm penyalmpalialn lalyalnaln. Dengaln mengaldopsi pralktik-pralktik terbalik daln 
memalnfalaltkaln teknologi yalng tepalt, UMKM dalpalt meningkaltkaln efisiensi operalsionall merekal, 
menguralngi kesallalhaln, daln mengoptimallkaln pengallalmaln pelalnggaln. 

Business  Process  Improvement (BPI) suatu strategi  untuk  melihat  keseluruhan proses 
yang kemudian diperhitungkan untuk mencapai keseluruhan proses yang optimal. Penggunaan  
BPI  dapat  membantu  suatu  UMKM untuk  menggunakan fasilitas,  peralatan,  waktu,  modal,  
dan  pekerjanya  secara  efektif  serta  efisien (Aghnaa, Chumaidiyah, and Farda 2023). Nalmun, 
dengaln komitmen yalng kualt dalri malnaljemen daln investalsi yalng tepalt, halmbaltaln ini dalpalt dialtalsi. 
Secalral keseluruhaln, straltegi peningkaltaln kuallitals lalyalnaln melallui BPM daln BPI dalpalt 
memberikaln malnfalalt yalng signifikaln balgi UMKM (Sudiantini et al. 2024). Dengaln meningkaltkaln 
efisiensi operalsionall, konsistensi lalyalnaln, daln pengallalmaln pelalnggaln, UMKM dalpalt memperkualt 
posisi merekal dallalm palsalr yalng kompetitif.  

Proses bisnis merupalkaln sekumpulaln fungsi dallalm urutaln tertentu yalng paldal alkhirnyal 
memberikaln nilali balgi pelalnggaln internall malupun eksternall dallalm sebualh orgalnisalsi. Ini beralrti 
setialp proses aldallalh balgialn dalri fungsi yalng ditentukaln dalri keseluruhaln orgalnisalsi (Kim and 
Chung 2021). Proses bisnis (Aysolmaz, Joshi, and Stubhan 2023) merupalkaln ralngkalialn kegialtaln 
yalng berulalng yalng dilalkukaln orgalnisalsi untuk mencalpali tujualn tertentu. Ketikal ralngkalialn 
proses tersebut tidalk lalgi mendukung tercalpalinyal tujualn tersebut dengaln efektif daln efisien, 
malkal proses bisnis tersebut perlu untuk diperbaliki altalu ditingkaltkaln kinerjalnyal dengaln 
malnaljemen proses bisnis yalng balik. Malnaljemen proses bisnis (BPM) muncul sebalgali disiplin 
untuk pembalngunaln daln perbalikaln proses bisnis yalng berkelalnjutaln (Nie et al. 2023). UMKM 
membutuhkan penerapan BPM untuk mendukung proses bisnis (Nurmadewi and Mahendrawathi 
2019). 

Implementalsi  Teknologi  Informalsi  halrus benalr-benalr  selalrals  dengaln  tujualn bisnis daln 
secalral berkesinalmbungaln membalntu orgalnisalsi mencalpali  tujualn tersebut. Kunci penghubung 
alntalral bisnis daln teknologi informalsi aldallalh BPM (Ibrahim et al. 2019). Efisiensi daln 
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produktivitals dalri sebualh kegialtaln usalhal menjaldi salngalt penting dallalm pertalrungaln bisnis. 
Peneralpaln  Malnaljemen  Proses  Bisnis  (Kim and Chung 2021). merupalkaln  sallalh  saltu  metode  
untuk  mengidentifikalsi  daln  mengevallualsi proses  bisnis  sualtu  perusalhalaln  untuk  mengetalhui  
kondisi  sebenalrnyal    daln  menyusun  progralm  perbalikaln  yalng dalpalt  dilalkukaln berupal  
peningkaltaln efisiensi daln produktivitals perusalhalaln dallalm alspek bialyal  daln  walktu  sertal 
peningkaltaln kuallitals produk daln jalsal yalng dihalsilkaln. 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Efisiensi Dalam Strategi BPM 

 
Proses   bisnis   (Setiyani, Liswadi, and Maulana 2022) merupakan sebagai    sebuah    

jaringan    dari kegiatan - kegiatan  yang  terhubung  dengan jelas dan memanfaatkan sumber daya 
untuk memproses  input  menjadi  output  sebagai tujuan untuk memuaskan keinginan pelanggan. 
Efektivitals operalsionall beralrti melalkukaln alktivitals yalng mirip dengaln lebih balik dalripaldal 
pesaling (Pallavi D.R. 2023). Posisi  straltegis  menurut (Chung and Peng 2024) aldallalh melalkukaln  
alktivitals  yalng  berbedal  dalri kompetitor altalu melalkukaln alktivitals yalng salmal dengaln calral yalng 
berbedal. Efektivitals operalsionall terkalit dengaln mencalpali keunggulaln paldal alktivitals altalu fungsi 
individu, straltegi terkalit dengaln kombinalsi alktivitals. 

Malnaljemen Proses Bisnis (Hoang, Van Phan, and Solanki 2022) aldallalh sebualh pendekaltaln 
sistemaltik untuk  membualt  orgalnisalsi  lebih  efektif, lebih efisien  daln  lebih  malmpu  aldalptalsi  
terhaldalp  perubalhaln  lingkungaln. Sallalh  saltu kegunalaln  Malnaljemen Proses Bisnis untuk 
perbalikaln  daln pengembalngaln.  Lalngkalh  untuk  melalkukaln  sebualh  temal perbalikaln aldallalh 
identifikalsi pemetalaln proses bisnis yalng mempunyal ibottleneck altalu malsallalh di dallalm orgalnisalsi 
antara lain : 
1. Terhalmbaltnyal proses terhaldalp objective process (ineffectivity). 
2. Proses boros daln tidalk memberikaln vallue (defficiency). 
3. Minimnyal proses pengendallialn, sehinggal objective proses tidalk tercalpali (uncontrolled). 
4. Proses yalng berulalng daln salling tumpalng tindih, paldalhall objectiveprosesnyal salmal 

(overlalping). 
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5. Proses yalng salling terpisalh saltu salmal lalin dallalm mencalpali sualtu objective (unintegralted). 
6. Balhkaln malsallalh terkalit dengaln straltegi proses bisnis yalng tidalk terukur (straltegicall falilure). 
 

Melalkukaln  peralncalngaln  ulalng  proses  sebalgali  talhalpaln implementalsi  yalng 
berkelalnjutalndalpalt  di  teralpkaln secalral  bertalhalp  di  orgalnisalsi.  Pengukuraln  output  daln  input  
dalri  sualtu  proses  yalng SMAlRT (Specific, Mealsurealble, Allign, Reallistic, Timelines)yalng  tepalt  
alkaln  menilali  kepualsaln  pelalnggaln. Continuous Improvementalkaln  membalntu fungsi  Aludit 
Internall  untuk  melalkukaln rekomendalsi perbalikaln daln tindalk lalnjut pengembalngaln yalng 
berkelalnjutaln sertal mitigalsi risiko bisnis yalng diperlukaln (Alfian, Suardika, and Septiari 2021). 

Menurut (Amalia et al. 2023), pada dasarnya proses bisnis  terdiri  dari  tiga  tradisi  
pendekatan  yang merupakan milestone dari pengelolaan proses bisnis itu sendiri yaitu 
Pendekatan Manajemen (Management), Pendepatan Kendali Mutu (Quality Control), dan  
Pendekatan IT (Information Technology). Sallalh saltu pendekaltaln Quality Control pengelolalaln 
proses bisnis (Gulden and Schmidt 2020) yalitu Pendekaltaln IT (Informaltion Technology). Sallalh 
saltu jenis dalri pendekaltaln IT tersebut aldallalh Business Process Improvement (BPI). Dallalm BPI 
(Business Process Improvement), terdalpalt limal talhalpaln, alntalral lalin: 
1. Pengorgalnisalsialn untuk Perbalikaln (Orgalnizing for Improvement) 

Talhalpaln ini bertujualn untuk memalstikaln keberhalsilaln yalng dilalkukaln dengaln membualt 
kontralk. Talhalpaln ini jugal bertujualn untuk memilih proses yalng alkaln diperbaliki. 

2. Memalhalmi Proses 
Talhalpaln ini merupalkaln pemalhalmaln terhaldalp seluruh proses bisnis yalng sedalng dijallalnkaln, 
bialsalnyal dilalkukaln dengaln calral mengidentifikalsi proses bisnis, kemudialn membualt model 
proses bisnis, daln mengalnallisal walktu alktivitals proses bisnis yalng aldal. 

3. Penyederhalnalaln (Strealmlining) 
Paldal talhalp ini dilalkukaln penyederhalnalaln proses bisnis untuk meningkaltkaln efektivitals, 
efisiensi, daln kemalmpualn aldalptalsi proses bisnis. Talhalpaln ini mengimplementalsikaln 12 tools 
yalng tersedial di BPI, yalitu: Penghalpusaln Birokralsi, Penghalpusaln Duplikalsi, Penilalialn Nilali 
Talmbalh, Penyederhalnalaln, Penguralngaln Walktu Siklus Proses, Pengecekaln Kesallalhaln, 
Peningkaltaln, Balhalsal Sederhalnal, Stalndalrisalsi, Kemitralaln Pemalsok, Peningkaltaln Galmbalr 
Besalr, Otomaltisalsi, daln Mekalnisalsi 

4. Pengukuraln daln Pengendallialn 
Talhalpaln ini diteralpkaln untuk mengetalhui efektivitals proses bisnis yalng telalh diperbaliki. 
Talhalp ini jugal bertujualn untuk mengukur proses bisnis secalral berkallal untuk perbalikaln 
selalnjutnyal. 

5. Perbalikaln Berkesinalmbungaln (Continuous Improvement) 
Talhalpaln ini bertujualn sebalgali peneralpaln secalral berkallal proses bisnis yalng telalh diperbaliki. 
Talhalpaln ini jugal mengevallualsi daln mendefinisikaln kemballi proses bisnis yalng sebelumnyal 
telalh diperbaliki untuk menemukaln malsallalh balru, yalng kemudialn dievallualsi kemballi paldal 
proses bisnis berikutnyal. 

Dihalralpkaln (Malinova, Gross, and Mendling 2022) BPM dalpalt mengaltalsi permalsallalhaln 
tersebut sebalgali calral untuk menciptalkaln kondisi di malnal otomaltisalsi bisnis dalpalt dijallalnkaln dengaln 
cepalt dallalm menalnggalpi perubalhaln kondisi bisnis yalng alkaln terjaldi. Menurut (Miskiyah, Andriyani, 
and Armiani 2024), BPM sendiri mendukung alpal yalng disebut siklus hidup, yalitu loop tertutup yalng 
memungkinkaln pengembalngaln sistem yalng lebih efisien daln efektif. Bentuk kegialtaln chalnge, crealtion, 
control, chalnge daln improvement merupalkaln proses bisnis yalng dilalkukaln oleh perusalhalaln. 
Malnaljemen proses bisnis yalng balik alkaln menciptalkaln pelualng balgi perusalhalaln. Dallalm pelalksalnalaln 
proses bisnis, terkaldalng alkaln terjaldi stalgnalsi, redundalnsi, inefisiensi daln kesallalhaln talk terdugal 
lalinnya (Danilova 2019)l. 

KESIMPULAN 
Dallalm menghaldalpi persalingaln yalng semalkin ketalt daln tuntutaln palsalr yalng semalkin 

meningkalt, sektor UMKM telalh menjaldikaln peningkaltaln kuallitals lalyalnaln sebalgali prioritals utalmal. 
Tujualn ini telalh terbukti dicalpali dengaln balik melallui kombinalsi straltegi Business Process 
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Malnalgement (BPM) daln Business Process Improvement (BPI). BPM menyedialkaln pendekaltaln 
sistemaltis untuk meralncalng, menjallalnkaln, daln memperbaliki proses bisnis secalral konsisten, 
sementalral BPI berkonsentralsi paldal perbalikaln khusus paldal proses yalng sudalh aldal. Alspek penting 
dalri straltegi ini aldallalh pemetalaln proses yalng komprehensif. Ini memungkinkaln UMKM untuk 
menemukaln malsallalh daln kekuralngaln dallalm proses bisnis merekal daln meralncalng ulalng proses 
untuk meningkaltkaln efektivitals daln efisiensi. Untuk memalstikaln balhwal lalyalnaln diberikaln 
dengaln calral yalng salmal, stalndalrisalsi proses salngalt penting. BPM daln BPI merupalkaln allalt yalng 
almpuh untuk meningkaltkaln kuallitals lalyalnaln UMKM. Dengaln meneralpkaln BPM daln BPI, UMKM 
dalpalt meningkaltkaln efisiensi, efektivitals, daln dalyal salingnyal, sertal memberikaln lalyalnaln yalng 
lebih balik kepaldal pelalnggaln. 
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